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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Menggunakan Metode Rasio Rentabilitas Dan Metode Economic 

Value Added Pada PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa” 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur menggunakan Rasio Rentabilitas dan 

Economic Value Added (EVA). Dengan kedua metode ini akan menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan selama periode tertentu 

dan menciptakan nilai tambah atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan Metode 

Rasio Rentabilitas dengan asumsi Return on Investment (ROI) dan Return on 

Equity (ROE) dengan Metode Economic Value Added (EVA). Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian komparatif, yaitu penelitian yang bersifat 

membandingkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi 

dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan yang dipublikasi oleh PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa, dan data yang digunakan 

adalah data data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa, dilihat dari ROI bahwa 

perusahaan masuk dalam kategori cukup sehat dengan rata-rata 9,70%, dan dilihat 

dari ROE bahwa perusahaan masuk dalam kategori sangat sehat dengan rata-rata 

25,46%, dan jika dilihat dengan menggunakan EVA bahwa kinerja keuangan 

perusahaan masuk dalam kategori tidak baik, karena EVA yang bernilai negatif 

dengan rata-rata Rp. -153.334.121.874, yang artinya perusahaan tidak mengalami 

nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. Hasil perbandingan antara ROI, ROE dan 

EVA menujukkan perusahaan harus menerapkan metode EVA sebagai alat ukur 

kinerja perusahaan dibanding dengan ROI, ROE. Karena EVA memperhitungkan 

biaya ekuitas dan menjelaskan secara rinci nilai tambah perusahaan sedangkan 

ROI dan ROE tidak. 

Kata kunci : Rasio Rentabilitas, Economic Value Added, Kinerja Keuangan. 
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Abstract 

This study entitled "Comparative Analysis of Company Financial 

Performance Using the Rentability Ratio Method and the Economic Value Added 

Method at PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa "The 

company's financial performance can be measured using the Rentability Ratio 

and Economic Value Added (EVA). With these two methods, it will show the 

company's ability to get profits during a certain period and create added value or 

not. This study aims to compare the company's financial performance using the 

Rentability Ratio Method with the assumption of Return on Investment (ROI) and 

Return on Equity (ROE) with the Economic Value Added (EVA) Method. The 

research used is comparative research, namely research that is comparing. The 

data collection technique in this research is a documentation study in the form of 

financial reports published by PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa, and the data used are secondary data. The results showed that the 

financial performance of PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa, seen from the ROI that the company is in the fairly healthy category 

with an average of 9.70%, and seen from the ROE that the company is in the very 

healthy category with an average of 25.46%, and if seen by using EVA that the 

company's financial performance is in the bad category, because EVA is negative 

with an average of Rp. -153,334,121,874, - which means that the company does 

not experience added economic value for the company. The results of the 

comparison between ROI, ROE and EVA show that companies must apply the 

EVA method as a measure of company performance compared to ROI, ROE. 

Because EVA takes into account the cost of equity and describes in detail the 

added value of the company, whereas ROI and ROE do not. 

 

Keywords: Rentability Ratio, Economic Value Added, Financial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi perkembangan ekonomi domestik maupun regional 

terutama persaingan bisnis di berbagai sektor dengan pelaku-pelaku bisnis di 

sektor-sektor yang menguntungkan, khususnya industri pengolahan agrobisnis, 

dengan pelaku-pelaku bisnis yang memiliki kemampuan dana, teknologi dan 

jaringan yang lebih besar tentu menjadi tantangan yang harus dihadapi 

perusahaan. 

Untuk menghadapi persaingan tersebut perusahaan harus menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan yang baik agar dapat bertahan dalam menghadapi 

persaingan di berbagai sektor. Dengan kinerja keuangan perusahaan memudahkan 

untuk dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau 

tidaknya. Investor yang ingin menanamkan modalnya dalam bentuk saham suatu 

perusahaan tentu akan mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba serta kemampuan perusahaan tersebut memberikan 

pengembalian (return) sesuai tingkat yang diharapkan olehnya.  

Menurut Fahmi (2015) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan 

perusahaan yang dinilai dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui baik buruknya kondisi keuangan perusahaan. Menurut Rudianto (2012) 
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Kinerja keuangan adalah hasil yang telah dicapai manajemen perusahaan dalam 

mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.  

Sejak awal perusahaan didirikan, para pemimpin perusahaan sudah 

menetapkan maksud dan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Laba menjadi 

salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan. Setiap perusahaan dalam 

memperoleh laba harus melakukan kegiatan yang efektif dan efesien, sehingga 

perusahaan dapat mengembangkan aktivitas serta menciptakan nilai tambah bagi 

perusahaan. Keberhasilan perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimum 

dan menciptakan nilai tambah, menjadi faktor penting yang bisa bermanfaat bagi 

pihak yang berperan penting dalam perusahaan. 

Untuk mencapai keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba 

tentunya banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya masalah laporan 

keuangan perusahaan yang menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. 

Menurut Fahmi (2015) Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi itu 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dengan 

laporan keuangan perusahaan bisa menjadi dasar untuk melihat kondisi keuangan 

perusahaan sehat atau tidaknya.  

Analisis lebih lanjut yang dapat menunjukkan kesehatan keuangan 

perusahaan dapat menggunakan analisis rasio keuangan seperti Rasio Rentabilitas 

dan Economic Value Added (EVA). Secara umum, perhitungan rentabilitas dapat 

dilihat dengan menggunakan Gross Profit Margin, Net Profit Margin (NPM),  

Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE).  
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Rasio rentabilitas dan kemampuan menghasilkan laba adalah kata lain 

dari profitabilitas. Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset, maupun modal sendiri. 

Rentabilitas menunjukkan perbandingan antara pendapatan operasional dan beban 

operasional. Menurut Munawir (2007) rentabilitas atau profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.  

Dalam rentabilitas Return on Investment (ROI) berguna untuk mengukur 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan 

terhadap jumlah aktiva secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan. 

Semakin tinggi ROI pada suatu perusahaan berarti semakin baik kondisi suatu 

perusahaan. Untuk perhitungan Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa 

hasil perusahaan mengelola modalnya, sehingga tingkat keuntungan diukur dari 

tingkat investasi pemilik modal atau pemegang saham. ROE yaitu rentabilitas 

modal sendiri atau yang disebut rentabilitas usaha.  

Mengukur kinerja keuangan perusahaan telah banyak muncul metode 

baru salah satunya Economic Value Added (EVA). Hanafi (2012) menyatakan 

EVA merupakan ukuran kinerja yang menggabungkan perolehan nilai dengan 

biaya untuk memperoleh nilai tambah tersebut. Konsep EVA merupakan alternatif 

yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan dimana fokus 

penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai perusahaan.  

Dengan EVA, para manajer akan berpikir dan bertindak seperti halnya 

pemegang saham, yaitu memilih investasi yang memaksimumkan tingkat 

pengembalian serta dengan meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai 

perusahaan dapat dimaksimumkan. Sebagai pengukur kinerja perusahaan, EVA 
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secara langsung menunjukkan seberapa besar perusahaan telah menciptakan 

modal bagi pemilik modal. Menurut Kaunang (2013) dalam penelitiannya 

menjelaskan pengukuran kinerja keuangan lebih baik menggunakan metode EVA, 

karena EVA memperhitungkan biaya ekuitas.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

dan ingin mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa. Dimana PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa merupakan tempat penelitian penulis yang bergerak 

dibidang Agribisnis merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam 

uraian diatas dapat disajikan ringkasan laporan keuangan tahun 2015–2019  PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Data Laporan Keuangan PTPN II Tahun 2015–2019 

(dalam jutaan rupiah)                

Tahun Modal 
Total 

Asset 

Total 

Hutang 
Pendapatan  

Laba 

Bersih 

2015 2.283.631  6.517.082   4.233.451   1.377.764  3.466.125  

2016 1.729.103  6.292.096   4.562.992   1.006.871  (554.527) 

2017 1.539.354  6.537.954   4.998.600   1.122.561  (189.975) 

2018 2.539.035  7.430.261   4.891.226   1.182.074     661.508  

2019 2.401.677  7.826.066   5.424.389   1.113.600  (147.728) 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa, diolah penulis 

Berdasarkan tabel 1.1 data laporan keuangan PTPN II menunjukkan total 

hutang meningkat pada tahun 2015-2017, tetapi mengalami penurunan pada tahun 

2018 dan kembali meingkat pada tahun 2019. Peningkatan total hutang ini akan 

menyebabkan perusahaan lebih besar menanggung hutang untuk mencukupi 

modal perusahaan sehingga laba yang dihasilkan akan mengalami penurunan.  

Laba bersih pada tahun 2015–2017 mengalami penurunan sedangkan 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan, pada tahun 2019 mengalami penurunan 
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kembali. Karena laba PT. Perkebunan Nusantara II meningkat hanya sekali 

ditahun 2018 dapat dikatakan laba bersih PT. Perkebunan Nusantara II mengalami 

kerugian. Penurunan laba yang terjadi dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fenomena diatas, maka 

penulis melihat adanya kecenderungan ke arah negatif dimana terjadi penurunan 

yang mana akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan Metode Rasio 

Rentabilitas Dan Metode Economic Value Added Pada PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa”  

 

1.2  Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

membuat identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Laba bersih PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa 

yang mengalami penurunan dan mengalami kerugian tahun 2015-2019. 

2. Terjadi peningkatan nilai total hutang PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa dari tahun 2015-2019. 
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1.2.2  Batasan Masalah  

Untuk menghindari pembatasan yang tidak terarah, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penulis melakukan penelitian terhadap pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan hanya dilakukan menggunakan Rasio Rentabilitas dengan 

asumsi Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE) dengan 

metode Economic Value Added (EVA). 

2. Periode yang dilakukan penulis terbatas selama 5 tahun yaitu mulai dari 

tahun 2015-2019. 

3. Objek penelitian penulis hanya dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa. 

 

1.3  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa dari tahun 2015-2019 dilihat dari Rasio Rentabilitas dengan asumsi 

Return on Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE)? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa dari tahun 2015-2019 dilihat dari metode Economic Value Added 

(EVA)? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa dari tahun 2015-2019 dilihat dari Rasio 
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Rentabilitas dengan asumsi Return on Investment (ROI) dan Return on Equity 

(ROE)  dengan Economic Value Added (EVA)? 

 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

membuat tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dari tahun 2015-2019 dilihat dari 

Rasio Rentabilitas dengan asumsi Return on Investment (ROI) dan Return 

on Equity (ROE)? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dari tahun 2015-2019 dilihat dari 

metode Economic Value Added (EVA)? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis adakah perbandingan kinerja 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dari 

tahun 2015-2019 dilihat dari Rasio Rentabilitas dengan asumsi Return on 

Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE) dengan Economic Value 

Added (EVA)? 
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1.4.2  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan serta pola pikir penulis tentang 

perbandingan kinerja keuangan perusahaan menggunakan Rasio Rentabilitas 

dengan metode Economic Value Added (EVA). 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan yang lebih luas mengenai perbandingan kinerja keuangan 

perusahaan menggunakan Rasio Rentabilitas dengan metode Economic Value 

Added (EVA) sehingga dapat menjadi referensi yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa/I lain untuk melakukan penelitian. 

3. Bagi Perusahaan  

Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan acuan untuk memberikan informasi kepada para investor maupun calon 

investor untuk melakukan analisis laporan keuangan serta penilaian kinerja 

keuangan perusahaan serta untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

1.5  Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replika hasil penelitian Cendy A. S. Kaunang 

(2013) yang berjudul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan 
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Menggunakan Rasio Profitabilitas Dan Economic Value Added Pada Perusahaan 

Yang Tergabung Dalam LQ 45”. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan Cendy A. S. Kaunang (2013) yang terletak pada : 

1. Variabel penelitian ini adalah rasio Rentabilitas dengan perhitungan Gross 

Profit Margin, Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI), Return 

On asset (ROE), dan  Economic Value Added (EVA) sedangkan variabel 

penelitian Cendy A. S. Kaunang (2013) menggunakan variabel rasio 

Profitabilitas dengan jenis-jenis rasio Net Profit Margin, Return On asset 

(ROE), Return On Investment (ROI), Earning per Share (EPS) dan Economic 

Value Added (EVA). 

2. Periode observasi penelitian ini dilakukan pada tahun 2015-2019 sedangkan 

penelitian Cendy A. S. Kaunang (2013) dilakukan pada tahun 2009-2011. 

3. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan Neraca dan Laba 

Rugi sedangkan penelitian Cendy A. S. Kaunang (2013) menggunakan 9 

perusahaan yang masuk dalam LQ 45. 

4. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 sedangkan penelitian Cendy A. S. 

Kaunang (2013) dilakukan pada tahun 2013. 

5. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa sedangkan penelitian Cendy A. S. Kaunang (2013) dilakukan 

di perusahaan yang tergabung dalam LQ 45. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan mengungkapkan adanya hubungan kepentingan 

antara principal dengan agen. Principal merupakan pemilik perusahaan yang 

berwenang untuk memberikan perintah kepada agen, sedangkan agen 

merupakan manajer yang menerima perintah dari principal untuk mengelola 

perusahaan yang dilandasi oleh adanya pengendalian perusahaan, pemisahan 

penanggung resiko, pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan, 

serta pembuatan keputusan dan pengendalian fungsi-fungsi. Manajemen 

dalam melakukan aktivitas harus sesuai dengan perintah dari principal, akan 

tetapi biasanya manajer mempunyai tujuan sendiri untuk meningkatkan nilai 

perusahaan sehingga sering timbul suatu masalah. Masalah keagenan dapat 

muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agen 

(Jensen and Meckling, 1976). 

Pelaporan pertanggungjawaban mengenai informasi segala aktivitas 

dari perusahaan kepada pihak principal sangat penting dilakukan, karena 

dengan adanya laporan mengenai aktivitas perusahaan ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi dari 13 kinerja perusahaan. Pihak principal 

dapat menggunakan pengungkapan informasi perusahaan khususnya 

mengenai lingkungan dapat digunakan sebagai dasar mengukur seberapa jauh 

perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu manajer 



11 

 

 

harus mengungkapkan laporan mengenai aktivitas perusahaan sebagai bentuk 

tanggungjawab kepada pihak principal dan masyarakat luas. 

Pengungkapan informasi mengenai lingkungan merupakan suatu 

bentuk laporan yang masih sukarela. Dalam menyelesaikan permasalahan 

tentang minimnya pengungkapan informasi mengenai lingkungan salah 

satunya dengan faktor kepemilikan manajerial. Manajemen yang memiliki 

kepimilikan yang tinggi didalam suatu perusahaan akan berupaya terus secara 

produktif untuk meningkatkan nilai perusahaan agar dapat meningkatkan citra 

dan image perusahaan demi kesejahteraan para pemegang saham serta 

keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Hal tersebut, membuat 

manajer termotivasi untuk terus memperluas pengungkapan informasi 

lingkungan kepada stakeholder untuk membentuk citra dan image yang baik 

bagi perusahaan terhadap masyarakat luas. 

Dalam teori keagenan menjelaskan tentang hubungan kinerja 

keuangan perusahaan terhadap pengungkapan informasi lingkungan. 

Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik tentu akan 

meningkatkan laba perusaahaan yang akan berpengaruh pada luasnya 

pengungkapan informasi keuangan sehingga dapat mengurangi biaya 14 

keagenan. Besarnya laba yang dimiliki oleh perusahaan akan membuat 

manajemen termotivasi dalam memperluas pengungkapan informasi 

perusahaan karena biaya pengungkapan yang dapat dipenuhi. Pengungkapan 

informasi yang luas suatu perusahaan akan membuat principal terpenuhi 

dalam informasi yang dibutuhkan. 
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2.1.2  Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai 

dengan  tujuan perusahaan secara menyeluruh. Manajemen keuangan dalam 

penerapannya sangat erat hubungannya dengan disiplin ilmu lainnya, seperti 

manajemen prosuksi, manajemen pemasaran, manajemen sumber daya 

manusia, ilmu ekonomi makro dan mikro, metode kuantitatif dan akuntansi. 

Manajemen keuangan merupakan integrasi dari science dan art yang 

mencermati, dan menganalisa tentang seorang manajer financial dengan 

menggunakan seluruh SDM perusahaan untuk mencapai funding, mengelola 

funding dengan goal mampu memberikan laba atau welfare bagi para pemilik 

saham dan suistainability (keberlanjutan) bisnis bagi entitas ekonomi 

(Manahan., 2005). 
 

James C. Van Horne, mendefinisikan manajemen keuangan adalah 

segala aktifitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan 

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Manajemen 

keuangan merupakan suatu bidang pengetahuan yang cukup menyenangkan 

sekaligus menantang karena mereka yang senang dalam bidang manajemen 

keuangan akan mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk memperoleh 

pekerjaan seperti corporate finance managers, perbankan, real estate, 

perusahaan asuransi, bahkan sektor pemerintahan yang lain, sehingga karir 

mereka akan berkembang. 

Manajemen keuangan (financial management) dapat menjelaskan 

tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan keputusan kebijakan dividen. Dalam manajemen 

keuangan apabila gagal dalam melakukan investasi, maka perusahaan tidak 

akan memperoleh keuntungan dari investasi tersebut. Begitu pula apabila 
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gagal dalam pendanaan atau dalam memperoleh dana, maka perusahaan akan 

selalu mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan produksi, seperti 

mendapatkan bahan mentah atau bahan baku. Begitu pula dengan pemasaran 

seperti melakukan promosi dan kegiatan penjualan. 

 

2.1.3  Analisis Laporan Keuangan 

2.1.3.1  Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan adalah informasi keuangan 

sebuah perusahaan pada sebuah periode (laporan keuangan bulanan, 

tiga bulanan, semesteran, dan tahunan). Menurut Kasmir (2014); 

laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan 

menurut Wahyudiono (2014); laporan keuangan adalah laporan 

pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas 

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada pihak-

pihak luar perusahaan. 

Menurut Standart Akuntansi Keuangan (SAK) 2015, laporan 

keuangan merupakan bagian dari  proses pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan 

kata lain laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang 

menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, 
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yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja 

perusahaan.  

Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya 

adalah sebagai berikut : 

1. Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang sistematis tentang 

pendapatan dan beban perusahaan untuk periode waktu tertentu. 

Laporan laba rugi ini pada akhirnya memuat informasi mengenai 

hasil kinerja manajemen atau hasil kegiatan operasional perusahaan, 

yaitu laba atau rugi bersih yang merupakan hasil dari pendapatan dan 

keuntungan dikurangi dengan beban dan kerugian. 

2. Laporan Ekuitas Pemilik adalah sebuah laporan yang menyajikan 

ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk 

satu periode tertentu.  

3. Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, 

kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuan dari 

laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas adalah sebuah laporan yang menggambarkan arus 

kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari masing-masing 

aktivitas.  

Perusahaan membutuhkan laporan keuangan sebagai alat uji 

kebenaran keuangan yang masuk dan keluar perusahaan, namun dalam 

perkembangannya laporan keuangan tidak sekedar alat uji kebenaran 

saja tetapi juga sebagai dasar untuk melakukan penilaian posisi 
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keuangan perusahaan tersebut, dimana bedasarkan laporan keuangan 

yang sudah dianalisa, kemudian digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengambil keputusan.  

 

2.1.3.2  Tujuan Laporan Keuangan  

Kasmir (2012) menjelaskan secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi keuangan atau perusahaan, baik 

pada saat tertentu maupun periode tertentu. Berikut adalah tujuan 

penyusunan laporan keuangan, yaitu antara lain : 

1. Menginformasikan jenis dan jumlah harta 

Untuk menghitung berapa banyak harta yang dimiliki 

perusahaan dibutuhkan perhitungan yang tepat. Tidak semua harta 

perusahaan dalam bentuk dana cair yang siap digunakan. Aset 

perusahaan seperti gudang, tanah, kendaraan motor, dan berbagai jenis 

investasi lainnya juga harus diakui sebagai harta.  

2. Menginformasikan jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

Konsepnya sama seperti informasi kekayaan perusahaan, 

laporan keuangan juga menginformasikan adanya utang atau kewajiban, 

serta modal yang dimiliki dan dilaporkan dalam konversi mata uang 

yang digunakan.  

3. Menginformasikan jenis dan jumlah pendapatan 

Dalam bisnis, adanya uang masuk tidak selalu berarti 

pendapatan. Sekilas mungkin hal tersebut terlihat sama, padahal pada 

pencatatan akuntansi dianggap berbeda. Laporan keuangan 
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berkewajiban melaporkan adanya berbagai jenis serta jumlah 

pemasukan dalam periode tertentu. 

4. Menginformasikan jenis dan jumlah pengeluaran 

Ada berbagai macam pengeluaran dan tidak semua bisa 

dianggap sebagai pengeluaran pokok. Laporan keuangan wajib 

melaporkan melaporkan kondisi tersebut. 

5. Menginformasikan perubahan 

Segala perubahan yang terkait dengan harta, kewajiban, dan 

modal perusahaan harus dilaporkan melalui laporan keuangan. Laporan 

keuangan akan menginformasikan adanya perubahan harta yang 

mungkin terjadi selama tahun terikat.  

6. Merefleksikan kinerja manajemen 

Laporan tahunan bisa dikatakan sebagai laporan untuk menilai 

kinerja dari perusahaan di periode tertentu. Namun, laporan ini 

cenderung tidak langsung menjerumus pada kinerja perusahaan yang 

menilai dari nominal. Laporan keuangan akan menunjukkan kinerja dari 

sisi nominal yang dihasilkan dan dikeluarkan. Namun, kelemahannya 

adalah kenaikan nominal tidak selalu berarti kenaikan kinerja dan 

mungkin hanya orang dengan bekal ilmu mendukung yang mengerti 

pergerakan  nominal dalam laporan keuangan. 

 

2.1.3.3  Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menganalisa 

laporan keuangan. Analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam 
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rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan 

perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan, 

adapun tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja 

yang dicapai perusahaan selama ini dan mengestimasi kinerja 

perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan juga 

dapat melihat pertumbuhan kinerja keuangan dari tahun ke tahun.  

Menurut Prastowo (2008) definisi laporan keuangan adalah 

“analisis laporan keuangan adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan” (dalam Hall, 2011). 

 

2.1.3.4  Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Menurut Harahap (2008) tujuan analisis laporan keuangan 

antara lain : 

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada 

yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 

(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik 

laporan keuangan (implicit).  

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 

keuangan. 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan 

informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.  

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 

model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk 

prediksi, peningkatan (rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksud dari suatu 

laporan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga.  

7. Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria ttertentu 

yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
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8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain 

dengan periode sebelumnya atau dengan standar insustri normal atau 

standar ideal. 

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang di alami 

perusahaan, baik posisi keuangan hasil usaha, struktur keuangan dan 

sebagainya. 

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

 

2.1.4  Kinerja Keuangan 

2.1.4.1  Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2015) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan yang 

telah dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu merupakan 

gambaran sehat atau tidaknya suatu perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang sehat dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang dengan tepat waktu selain itu juga dapat memberikan 

laba bagi para pemilik modal atau investor.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012) informasi kinerja 

perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan 

potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa 

depan. Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk memprediksi 

kapasitas persahaan dalam menghasilkan arus kas sumber daya yang 

ada. Informasi akuntansi juga berguna dalam perumusan pertimbangan 

tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber 

daya.  
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Menurut Fahmi (2012) mendefinisikan kinerja keuangan 

adalah gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat 

diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas bebagai aktivitas yang 

telah dilakukan. Sedangkan menurut Rudianto (2013:189) Kinerja 

keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu.  

 

2.1.4.2  Pengukuran Kinerja Keuangan  

Menurut Kasmir (2016) untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan 

dengan beberapa rasio keuangan, setiap rasio keuangan memiliki 

tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Dari setiap rasio yang diukur 

diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengembalian 

keputusan. Menurut Kasmir (2016) rasio-rasio untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan antara lain : “rasio likuiditas, rasio leverage atau 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan 

dan rasio penilaian”. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan digunakan 

perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasinya agar 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Pengukuran kinerja adalah 

kualifikasi dan efesiensi serta efektifitas perusahaan dalam 

pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.  
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2.1.4.3  Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Munawir (2012) menyatakan bahwa tujuan dari 

pengukuran kinerja keuangan adalah : 

a. Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada 

saat ditagih. 

b. Mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuiditas, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas 

Rentabilitas atau yang sering disebut profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas  

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-

utangnya serta membayar beban bunga atas utang-utangnya tepat pada 

waktunya. 

 
 

2.1.5  Analisis Rasio Keuangan 

2.1.5.1  Pengertian Rasio Keuangan  

Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan 

adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan. Menurut Jumingan (2011), analisis rasio 

keuangan yaitu angka yang menunjukkan hubungan hubungan antara 

suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. 

Rasio keuangan menunjukkan hubungan yang sistematis dalam 

bentuk perbandingan antara perkiraan-perkiraan (pos) laporan 
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keuangan. Rasio keuangan merupakan alat utama untuk melakukan 

analisis keuangan dan memiliki beberapa kegunaan. Menurut Harahap 

(2008), juga menjelaskan bahwa angka yang didapatkan dalam analisis 

rasio keuangan adalah hasil dari satu laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan  dan signifikan 

(berarti).  

Menurut Syafri (2008) rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total aset, 

antara harga pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya.  

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. 

Dengan penyederhanaan tersebut dapat ternilai secara cepat. Analisis 

dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan 

pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi 

perusahaan bagi para analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan 

sendiri-sendiri tidak berbentuk rasio.  

Contoh perbandingan yang dapat dilakukan antara satu pos 

dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan adalah dengan 

membandingkan antara aset lancar terhadap kewajiban lancar (sebagai 

rasio likuiditas) atau antara total kewajiban terhadap total aset (sebagai 

rasio solvabilitas), sedangkan contoh perbandingan yang dapat 

dilakukan antar pos yang ada diantara laporan keuangan adalah dengan 
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membandingkan antara laba bersih dengan total aset (sebagai rasio 

rentabilitas). 

 

2.1.5.2  Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

Beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis 

perkembangan finansial perusahaan :  

1. Rasio Likuiditas  

Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

memenuhi seluruh kewajiban. Rasio likuiditas terbagi dari beberapa 

kelompok : 

a. Current Ratio 

Menunjukkan jumlah kewajiban lancar yang dijamin 

pembayarannya oleh aktiva lancar.  

Rumus :  

   Current Ratio =  
Aktiva Lancar

Utang Lancar 
  

b. Quick Ratio  

Mengukur apakah perusahaan memiliki asset lancar (tanpa 

harus menjual persediaan) untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, semakin baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

lancarnya.  

Rumus :  

Quick Ratio =  
(Aktiva Lancar-Persediaan)

Kewajiban Lancar 
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c. Cash Ratio 

Merupakan alat untuk mengukur likuiditas dengan 

membandingkan antara jumlah kas dengan utang lancar. 

Rumus :  

Cash Ratio =  
Kas

Utang Lancar 
 

d. Working Capital to Assets Ratio 

Menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

utang lancarnya dari total aktiva dan posisi modal kerja.  

Rumus :  

Working Capital to Assets = 
Aktiva Lancar-Utang Lancar

Total Aktiva 
 

2. Rasio Leverage atau Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menghitung leverage perusahaan. 

Rasio leverage terbagi atas beberapa kelompok : 

a. Debt to Equity (DER) 

Debt to Equity (DER) adalah rasio yang menunjukkan sejauh 

mana modal sendiri menjamin seluruh utang.  

Rumus : 

Debt to Equity (DER) = 
Total Utang

Total Modal Sendiri 
 

b. Long term debt to equity ratio  

Adalah rasio yang menujukkan sejauh mana modal sendiri 

menjamin seluruh utang jangka panjang perusahaan.  
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Rumus :  

Long term debt to equity ratio = 
Utang Jangka Panjang

Total Modal Sendiri 
 

c. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Adalah rasio yang mengukur bagian aktiva yang digunakan 

untuk menjamin keseluruhan kewajiban. 

Rumus : 

Debt to Assets Ratio (DAR) = 
Total Utang

Total Aset
 

3. Rasio Aktivitas  

Adalah rasio yang menunjukkan efektivitas manajemen 

perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Rasio aktivitas terbagi atas 

beberapa kelompok :  

a. Perputaran Piutang  

Piutang yang dimiliki oleh perusahaan mempunyai hubungan 

erat dengan volume penjualan kredit.  

Rumus : 

Perputaran Piutang = 
Penjualan Kredit Bersih

Rata-rata Piutang
 

b. Perputaran Persediaan 

Tingkat perputaran persediaan memberikan gambaran 

beberapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali setiap 

periode akuntansi.  

Rumus : 

Perputaran Persediaan = 
Penjualan Bersih

Rata-rata Persediaan 
 



25 

 

 

c. Perputaran Aktiva 

Menujukkan kemampuan manajemen mengelola seluruh 

investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan.  

Rumus :  

Perputaran Aktiva = 
Penjualan Bersih 

Total Aktiva
 

d. Perputaran Utang Dagang  

Perputaran utang dagang menunjukkan perputaran utang 

dagang dalam suatu periode tertentu.  

Rumus : 

Perputaran Utang Dagang = 
Harga Pokok Penjualan

Utang Dagang
 

4. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas  

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba. Rasio rentabilitas terbagi atas beberapa 

kelompok : 

a. Gross Profit Margin  

Menunjukkan beberapa persen keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan produk. Gros Profit Margin semestinya positif karena 

menunjukkan apakah perusahaan dapat menjual barang diatas harga 

pokok. Bila negatif, itu berarti perusahaan mengalami kerugian. 

Rumus : 

Gross Profit Margin = 
Laba Kotor 

Penjualan
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b. Net Profit Margin (NPM) 

Menunjukkan tingkat keuntungan bersih (setelah dikurangi 

dengan biaya –biaya) yang diperoleh dari bisnis atau menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mengelola bisnisnya.  

 

Rumus : 

Net Profit Margin (NPM) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 

c. Return on Investment (ROI) 

Adalah rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian bisnis 

dari seluruh investasi yang dilakukan. 

Rumus : 

Return on Investment (ROI) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 

d. Return on Equity (ROE) 

Rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh 

pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk bisnis. 

Rumus :  

Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 

e. Earning per Share 

Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 

dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 

Rumus : 

Laba per lembar saham biasa = 
Laba saham biasa

Saham biasa yang beredar
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2.1.6  Indikator Kinerja Kesehatan Perusahaan 

Indikator kesehatan perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Kep-100/MBU.2002 sebagai berikut : 

a. Return on Investment (ROI) 

Tabel 2.1 Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan ROI 

Return on Investment Kriteria 

ROI > 18 Sangat Sehat 

15 < ROI ≤ 18 

Sehat 13 < ROI ≤ 18 

12 < ROI ≤ 11 

10,5 < ROI ≤ 9 

Cukup Sehat 9 < ROI ≤ 7,9 

7 < ROI ≤ 6,6  

5 < ROI ≤ 5,3 

Kurang Sehat 3 < ROI ≤ 4 

1 < ROI ≤ 2,5 

0 < ROI 1 
Tidak Sehat  

ROI ≤ 0 
Sumber : Kep-100/MBU.2002 Kementerian BUMN 

b. Return on Equity (ROE) 

Tabel 2.2 Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan ROE 

Return on Investment Kriteria 

ROI > 18 Sangat Sehat 

15 < ROI ≤ 18 

Sehat 13 < ROI ≤ 18 

12 < ROI ≤ 11 

10,5 < ROI ≤ 9 

Cukup Sehat 9 < ROI ≤ 7,9 

7 < ROI ≤ 6,6  

5 < ROI ≤ 5,3 

Kurang Sehat 3 < ROI ≤ 4 

1 < ROI ≤ 2,5 

0 < ROI 1 
Tidak Sehat  

ROI ≤ 0 
Sumber : Kep-100/MBU.2002 Kementerian BUMN 
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2.1.7  Economic Value Added (EVA) 

2.1.7.1  Pengertian Economic Value Added (EVA) 

EVA merupakan sebuah pengukuran kinerja keuangan 

berdasarkan nilai yang merefleksikan jumlah absolut nilai kekayaan 

pemegang saham yang dihasilkan, baik bertambah atau berkurang tiap 

tahunnya. EVA merupakan alat yang berguna untuk memilih investasi 

keuangan yang paling menjanjikan dan sekaligus sebagai alat yang 

cocok untuk mengendalikan operasional perusahaan. Menurut Suripto 

(2015) Economic Value Added (EVA) adalah ukuran kinerja keuangan 

yang paling baik untuk menjelaskan economic profit suatu perusahaan 

dibandingkan dengan ukuran yang lain.  

Menurut Rudianto (2013) EVA adalah suatu sistem 

manajeman keuangan untuk mengukur laba ekonomi perusahaan, yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan 

mampu memenuhi biaya operasi dan biaya modal. EVA memberikan 

tolak ukur seberapa jauh perusahaan telah memberikan nilai tambah 

kepada pemegang saham dalam suatu tahun atau periode tertentu.  

 

2.1.7.2  Manfaat Penerapan Economic Value Added (EVA)  

Menurut Margaretha (2011) manfaat yang dapat diperoleh dari 

penerapan EVA bagi suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

a. Penerapan model EVA sangat bermanfaat sebagai alat ukur kinerja 

perusahaan dimana fokus penilaian kinerja adalah penciptaan nilai 

(value creation). 

b. Penilaian kinerja keuangan dengan penerapan model EVA 

menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan 

pemegang saham. Dengan EVA para manajer akan bertindak seperti 

halnya pemegang saham yaitu memilih investasi yang dapat 
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memaksimumkan tingkat pengembalian dan meminimumkan tingkat 

biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat dimaksimalkan. 

c. EVA mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan kebijakan 

struktur modalnya. 

d. EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi proyek atau kegiatan 

yang memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dari biaya 

modalnya. 

 

2.1.7.3  Metode Perhitungan Economic Value Added (EVA)  

Tahapan dalam menghitung EVA, antara lain sebagai berikut : 

a. Menghitung NOPAT (Net Operating Profit After Tax) 

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan 

setelah dikurangi pajak penghasilan. 

NOPAT = Laba (Rugi)-Pajak 

b. Menghitung Investasi Capital (IC) 

Investasi Capital adalah jumlah seluruh pinjaman perusahaan 

diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga, seperti hutang dagang, 

biaya yang masih harus dibayar, hutang pajak, dan uang muka 

pelanggan.  

        IC=Total Hutang dan Ekuitas-Hutang Jangka Pendek  

c. Menghitung WACC (Weighted Avarage Cost of Capital) 

WACC adalah tingkat pengembalian minimum yang dibobot 

berdasarkan proporsi masing-masing instrumen pembiayaan dalam 

struktur permodalan perusahaan yang harus dihasilkan untuk memenuhi 

ekspektasi kreditur dan pemegang saham. Tujuan WACC adalah untuk 

memperoleh kriteria yang bagus dalam mengukur investasi baru.  

WACC = {D x rd (1-Tax)}+(E x re) 
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Dimana :  

1. Tingkat Modal (D)  

Merupakan tingkat pengembalian yang diharapkan kreditur tas 

modal yang dipinjamkan. 

Tingkat modal (D) = 
Total Hutang

Total Hutang dan Ekuitas
 x 100% 

2. Biaya Utang/ cost of debt (rd) 

Biaya utang menunjukkan seberapa biaya yang harus 

ditanggung oleh perusahaan karena perusahaan menggunakan data yang 

berasal dari pinjaman.  

Cost of debt (rd)  = 
Beban Bunga

Total Hutang 
 x 100% 

3. Tingkat Pajak (T)  

Tingkat pajak (T)  = 
Beban Pajak 

Laba Bersih Sebelum Pajak 
 x 100% 

4. Tingkat Modal dari Ekuitas (E) 

Tingkat modal dari ekuitas merupakan jumlah modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan. 

Tingkat modal dari ekuitas (E)  = 
Total Ekuitas

Total Hutang dan Ekuitas 
 x 100% 

5. Biaya Ekuitas/ Cost Of Equity (re) 

Biaya ekuitas adalah tingkat yang harus dibayar perusahaan 

kepada pemegang saham. 

Cost of Equity (re)  = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas 
 x 100% 
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d. Menghitung Capital Chargers 

Capital Chargers adalah aliran khas yang dibutuhkan untuk 

mengganti para investor atas resiko usaha dari modal yang ditanamkan. 

Capital Changers menunjukkan seberapa besar biaya kesempatan 

modal yang telah disuntikan kreditur dan pemegang saham. 

Capital Changers = WACC x Invested Capital 

e. Menghitung EVA 

EVA adalah suatu sistem manajemen keuangan untuk 

mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang menyatakan 

bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu 

memenuhi biaya operasi dan biaya modal.  

EVA = NOPAT – Capital Chargers 

 

2.1.7.4  Indikator Kinerja Keuangan EVA 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan EVA 

dapat dikelompokkan ke dalam 3 kategori yang berbeda, antara lain : 

1. Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif  

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan telah berhasil 

menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. Artinya kinerja 

keuangan perusahaan menunjukkan nilai positif (baik). 

2. Nilai EVA = 0 (impas)  

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan berada dalam 

titik impas. Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi sekaligus 

tidak mengalami kemajuan secara ekonomis.  
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3. Nilai EVA < 0 atau EVA bernilai negatif  

Pada posisi ini berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai 

ekonomis bagi perusahaan, dalam arti laba yang dihasilkan tidak dapat 

memenuhi harapan para kreditor dan pemegang saham perusahaan 

(investor). 

Tabel 2.3 Tingkat Kesehatan Perusahaan Berdasarkan EVA 

EVA Kriteria 

EVA > 0 Berhasil menciptakan nilai tambah (baik) 

EVA = 0 Hanya mampu menutupi biaya modal (impas) 

EVA < 0 Belum menghasilkan nilai tambah (tidak baik) 

Sumber : Buku Rudianto, Akuntansi Manajemen, diolah penulis  

 

2.2  Penelitian Sebelumnya  

Tabel 2.4 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama/ 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian  

Hasil dan Kesimpulan 

Penelitian 

1 Cendy A. 

S. 

Kaunang/ 

2013 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Menggunakan 

Rasio 

Profitabilitas 

Dan Economic 

Value Added 

Pada Perusahaan 

Yang Tergabung 

Dalam LQ 45 

Rasio 

Profitabilitas  

 

Economic 

Value Added 

(EVA) 

 

Kinerja 

Keuangan 

Dari hasil yang didapatkan 

menggunakan rasio yang 

ada dalam rasio 

profitabilitas yaitu Net 

Profit Margin, Return On 

Equity, Return On 

Investment, dan Earning 

Per Share menunjukkan 

kenaikan dan penurunan 

pada tahun tertentu. 

Pengukuran kinerja 

keuangan dengan 

menggunakan metode 

EVA menunjukkan hasil 

yang baik, karena didapat 

hasil yang positif pada 

setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan peningkatan 

dari tahun ke tahun dengan 

baik, dan menandakan 

bahwa perusaahaan telah 
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mampu menciptakan nilai 

tambah dan mempunyai 

kinerja keuangan yang 

baik. 

 

2 Eko Adi 

Widyanto/ 

2011 

Analisis 

Rentabilitas 

Ekonomi Dan 

Economic Value 

Added (EVA) 

Pada PT. 

Ciputra 

Development 

Tbk 

 

Rasio 

Rentabilitas  

 

Economic 

Value Added 

(EVA)  

 

Kinerja 

Keuangan  

 

Variabel rentabilitas 

ekonomi tidak mampu 

menghasilkan efisiensi 

perusahaan dan EVA 

menghasilkan nilai negatif. 

 

3 Budhi 

Prabowo/ 

2018 

Analisis Rasio 

Rentabilitas 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan Pada 

PT. Gudang 

Garam Tbk 

Rasio 

Rentabilitas  

 

Kinerja 

Keuangan  

 

 

Rentabilitas Ekonomi dan 

Rentabilitas Modal Sendiri 

pada PT. Gudang Garam 

Tbk masih mengalami 

fluktuatif. Rata-rata 

Ekonomi dan Rentabilitas 

Modal Sendiri dalam 

keadaan baik, kinerja 

keuangan PT. Gudang 

Garam Tbk dalam keadaan 

baik yang artinya mampu 

mengelola tiap tambahan 

modal untuk mendapatkan 

laba yang lebih tinggi. 

 

4 Citra 

Windy 

Lubis/ 

2018 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Menggunakan 

Metode 

Economic Value 

Added (EVA) 

Economic 

Value Added 

(EVA)  

 

Kinerja 

Keuangan  

 

Perhitungan EVA dapat 

menggambarkan bahwa 

kinerja keuangan 

perusahaan bernilai EVA 

yang positif yang artinya 

kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi 

yang sehat. 

 

5 Irma 

Christiana 

dan Siti 

Hartanti/ 

2019 

Penggunaan 

Metode 

Economic Value 

Added (EVA) 

untuk mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Economic 

Value Added 

(EVA)  

 

Kinerja 

Keuangan  

 

Kinerja keuangan 

perusahaan pulp dan kertas 

jika menggunakan metode 

EVA mengalami 

peningkatan dan 

penurunan atau 

berfluktuasi.  

 
Sumber : Diolah Penulis 2021 



34 

 

 

2.3  Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah riset. Kerangka pemikiran merupakan proses memilih aspek-aspek dalam 

tinjauan teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. Berikut ini adalah 

kerangka berpikir yang akan digunakan peneliti dalam melakukan kegiatan 

penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

Laporan keuangan yang dianalisis seperti neraca 

dan laporan laba rugi.  

RASIO 

RENTABILITAS : 

- Return on 

Investment (ROI) 

- Return on Equity 

(ROE) 

METODE ECONOMIC VALUE 

ADDED : 

 

-  Menghitung NOPAT  

-  Menghitung Investasi Capital 

-  Menghitung WACC 

    1. Tingkat modal dari hutang 

    2. Biaya utang /cost of debt (rd) 

    3. Tingkat pajak (T) 

    4. Tingkat modal dari ekuitas (E) 

    5. Biaya ekuitas/ cost of equity (re) 

- Menghitung Chapital Chargers 

- Menghitung EVA 

 

 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II (PERSERO) 

TANJUNG MORAWA 

KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN  

 

KESIMPULAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian komparatif. Menurut Nazir 

(2005) penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin 

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat dengan menganalisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena tertentu. 

Tujuan dari penelitian komparatif adalah untuk menyelidiki hubungan salah satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

Penelitian komparatif diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua 

atau lebih dari dua kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang 

diteliti. Dalam penelitian ini tidak ada pengontrolan variabel, maupun manipulasi 

atau perlakuan dari peneliti. Penelitian dilakukan secara alamiah, penelitian 

menggunakan data secara instrumen yang bersifat mengukur. Menurut 

Sukmadinata (2010) Hasilnya dianalisis secara statistik untuk mencari perbedaan 

antara variabel-variabel yang diteliti.  

 

3.2  Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.2.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggambil data-data laporan 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa melalui 

website www.ptpn2.com. Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa yang berada di Jl. 

http://www.ptpn2.com/
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Raya Medan-Tanjung Morawa Km.16 Tanjung Morawa-20362 Kabupaten 

Deli Serdang-Provinsi Sumatera Utara. 

 

3.2.2  Jadwal Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2020 sampai 

dengan selesai. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

2020 2021 

Nov' Des'  Jan'  
Feb

'  
Mart'  Apr' Mei' 

1 
Pengajua

n Judul 
                                                

2 

Penyusun

an 

Proposal 

                                                

3 

Bimbinga

n 

Proposal 

                                                

4 
Seminar 

Proposal 
                                                

5 
Pengolah

an Data 
                                                

6 

Penyusun

an 

Skripsi 

                                                

7 
Bimbinga

n Skripsi 
                                                

8 

Sidang 

Meja 

Hijau 

                                                

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
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secara tidak langsung atau melalui media perantara. Sumber data sekunder 

yang diperoleh atau dikumpulkan penulis yaitu melalui website 

www.ptpn2.com.  

 

3.3.2  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh langsung dari situ web PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa www.ptpn2.com. Data sekunder dalam penelitian 

ini berupa data laporan neraca dan data laporan laba rugi PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa tahun 2015 – 2019. 

 

3.4  Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

Menurut Arifin (2014) Definisi operasional adalah definisi khusus yang 

didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati, dan dilaksanakan 

oleh peneliti lain.  

Tabel 3.2 Ringkasan Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Definisi Variabel Skala 

Rasio 

Rentabilitas  

 

 

a. Gross Profit Margin 

b. Net Profit Margin 

(NPM) 

c. Return on Investment 

(ROI) 

d. Return on Equity 

(ROE) 

 

Rasio profitabilitas atau 

Rentabilitas merupakan rasio 

yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba.  

 

 
(Sumber:Buku Munawir,Analisa 

Laporan Keuangan) 

 

Rasio 

 

 

 

 

 

http://www.ptpn2.com/
http://www.ptpn2.com/
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Economic 

Value Added 

(EVA) 

a. NOPAT  

b. Investasi Capital 

c. WACC 

    1. Tingkat modal dari 

hutang 

    2. Cost of debt (rd) 

    3. Tingkat pajak (T) 

    4. Tingkat modal dari 

ekuitas (E) 

    5. Cost of equity (re) 

d. Chapital Chargers 

e. EVA 

 

EVA adalah suatu sistem 

manajemen keuangan untuk 

mengukur laba ekonomi dalam 

suatu perusahaan, yang 

menyatakan bahwa 

kesejahteraan hanya dapat 

tercipta jika perusahaan 

mampu memenuhi biaya 

operasi dan biaya modal.  

 

 

 
(Sumber:Buku Rudianto,Akuntansi 

Manajemen,Diolah Penulis) 

 

Rasio 

 

Kinerja 

Keuangan  

a. Neraca 

b. Laporan Laba Rugi 

Kinerja keuangan yang telah 

dicapai oleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu 

merupakan gambaran sehat 

atau tidaknya suatu perusahaan 

tersebut. 

 
(Sumber: (Sumber:Buku 

Munawir,Analisa Laporan 

Keuangan) 

 

Rasio 

 

 

 

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan 

dalam bentuk dikumentasi atau file, laporan, tulisan, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya. Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-

variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. 

Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber 

internal), berbagai Internet Website, perpustakaan umum maupun lembaga 

pendidikan. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

ringkasan Neraca dan Laporan Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 
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Tanjung Morawa tahun 2015 – 2019 yang telah dipublikasikan melalui website 

www.ptpn2.com. Data yang telah dipublikasikan ini sudah resmi dan lengkap. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan penulis dengan menggunakan metode pendekatan 

komparatif. Yaitu metode yang melakukan perbandingan, yang dilakukan untuk 

membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat dan fakta objek 

yang diteliti. Analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Melakukan riview terhadap laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran laporan keuangan tersebut. 

2. Melakukan perhitungan terhadap Rasio Rentabilitas dan Economic Value 

Added (EVA) pada laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa. 

3. Melakukan perbandingan kinerja keuangan yaitu dengan membandingkan 

Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE) dengan metode Economic 

Value Added (EVA). 

4. Kesimpulan dari hasil perbandingan kinerja keuangan dengan menggunakan 

Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE) dengan metode Economic 

Value Added (EVA), manakah kinerja keuangan yang paling baik dalam 

mengukur kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa. 

Analisis data yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode 

pendekatan komparatif, metode yang dilakukan penulis untuk menganalisis 

kinerja keuangan menggunakan beberapa metode yaitu :  

http://www.ptpn2.com/
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1. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment atau return on assets adalah rasio yang 

menunjukkan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah 

dilakukan. 

Rumus : 

Return on Investment (ROI) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 

2. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian 

yang diperoleh pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk bisnis 

tersebut. 

Rumus :  

Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 

3. Economic Value added (EVA) 

Economic Value added (EVA) adalah laba yang tersisa setelah dikurangi 

dengan biaya modal. 

Rumus :  

  EVA = NOPAT – Capital Charger 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Gambaran Umum Perusahaan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 1996 tentang peleburan PT. Perkebunan II dan PT. Perkebunan IX 

menjadi perusahaan perseroan PT. Perkebunan Nusantara II tanggal 14 

Februari 1996 bahwa terhitung mulai tanggal 11 Maret 1996, PT. Perkebunan 

Nusantara II telah didirikan dengan Akta Notaris Harun Kamil, SH Nomor 35 

yang di tetapkan di Jakarta tanggal 11 Maret 1996, kemudian diperbaharui 

dengan Akta Notaris Sri Rahayu Prasetyo, SH Nomor 7 tanggal 08 Oktober 

2002. Anggaran Dasar ini direvisi kembali dengan Akta Notaris Nur 

Muhammad Dipo Nusantara Pua Upa, SH Nomor 33 tanggal 13 Agustus 

2008. Tanggal 1 Oktober 2014 telah merupakan langkah awal dalam 

pembentukan Holding BUMN Perkebunan.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 72 

Tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan  Modal Negara Republik ke 

Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perkebunan 

Nusantara III dan Surat Menteri Keuangan Nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 

1 Oktober 2014 tentang Penetapan Nilai Penambahan Penyertaan Modal 

Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT. Perkebunan Nusantara II sesuai Akta Notaris Nanda Fauz Iwan, 
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SH, M.Kn Nomor 24 tanggal 23 Oktober 2014 tentang Perubahan Anggaran 

Dasar. 

Sejalan dengan itu PT. Perkebunan Nusantara II merupakan bagian 

dari Holding Perkebunan yang ada dasarnya tujuan dibentuknya holding 

adalah untuk peningkatan daya saing, penciptaan nilai dan peningkatan 

profesionalitas sebagaimana dimaksud, profitabilitas BUMN Perkebunan saat 

ini masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan kemampuan 

menciptakan laba perusahaan perkebunan swasta, disamping itu pertambahan 

areal yang lambat, sumber dana terbatas dan belum memaksimalkan industri 

hilir yang dapat memberikan nilai tambah.  

 

4.1.2  Visi dan Misi 

4.1.2.1  Visi   

“Dari perusahaan perkebunan menjadi perusahaan multi usaha  

berdaya saing tinggi”.  

4.1.2.2  Misi : 

1. Mengoptimalkan seluruh potensi  sumber daya dan usaha 

2. Memberikan kontribusi optimal 

3. Menjaga kelestarian dan pertambahan nilai 

 

4.1.3  Struktur Organisasi Perusahaan 

Bentuk struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa adalah sebegai berikut :  
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Sumber : Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara II, diolah penulis 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa 
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4.2  Analisis dan Perhitungan Data 

4.2.1  Rasio Rentabilitas 

Rasio profitabilitas atau rentabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Umumnya 

untuk mengukur tingkat rentabilitas suatu perusahaan dapat menggunakan 

Gross Profit Margin, Net Profit Margin (NPM),  Return on Investment (ROI) 

dan Return on Equity (ROE). Untuk dapat mengetahui perhitungan 

rentabilitas PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa dapat 

diketahui berdasarkan laporan keuangan perusahaan ssebagai berikut : 

Tabel 4.1 Ringkasan Data Laporan Keuangan PTPN II T 2015-2019        

(dalam milyaran rupiah) 

Tahun Modal 
Total 

Asset 

Total 

Hutang 
Pendapatan  

Laba 

Bersih 

2015 2.283.631  6.517.082   4.233.451   1.377.764  3.466.125  

2016 1.729.103  6.292.096   4.562.992   1.006.871  (554.527) 

2017 1.539.354  6.537.954   4.998.600   1.122.561  (189.975) 

2018 2.539.035  7.430.261   4.891.226   1.182.074     661.508  

2019 2.401.677  7.826.066   5.424.389   1.113.600  (147.728) 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, diolah penulis 

Dari laporan keuangan diatas dapat dilihat bahwa Laba bersih PT. 

Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa yang mengalami 

penurunan dan mengalami kerugian tahun 2015-2019, dan terjadi Terjadi 

peningkatan nilai total hutang PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung 

Morawa dari tahun 2015-2019. Dengan demikian dapat dilakukan 

perhitungan rentabilitas perusahaan sebagai berikut : 
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4.2.1.1  Perhitungan Gross Profit Margin 

Menunjukkan beberapa persen keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan produk. Gros Profit Margin semestinya positif karena 

menunjukkan apakah perusahaan dapat menjual barang diatas harga 

pokok. Bila negatif, itu berarti perusahaan mengalami kerugian. 

Gross Profit Margin = 
Laba Kotor 

Penjualan
 

Berdasarkan rumus diatas, maka Gross Profit Margin PTPN II 

untuk tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin PTPN II 2015–2019 

Tahun Laba Kotor Penjualan 
Gross Profit 

Margin 

2015       261.147.043.426     1.377.764.999.194  18,95% 

2016       207.138.982.405     1.006.871.186.597  20,57% 

2017       358.907.651.071     1.122.561.955.875  31,97% 

2018       405.257.032.182     1.182.074.368.530  34,28% 

2019       237.495.002.239     1.113.600.405.841  21,33% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin diatas dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa Gross Profit Margin pada tahun 2015 

sampai dengan 2018 mengalami kenaikan tiap tahunnya, tetapi terjadi 

penurunan ditahun 2019. Untuk tahun 2015 sebesar 18,95%, mengalami 

kenaikan di 2016 sebesar 20,57%, tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 

31,97%, tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 34,28%, di tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 21,33%. Dari perhitungan Gross Profit Margin 

PTPN II sudah menunjukkan hasil yang positif yang artinya perusahaan telah 

memperoleh keuntungan dari penjualan produk.  
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4.2.1.2  Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

Menunjukkan tingkat keuntungan bersih (setelah dikurangi 

dengan biaya –biaya) yang diperoleh dari bisnis atau menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mengelola bisnisnya.  

Net Profit Margin (NPM) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 

Berdasarkan rumus diatas, maka Net Profit Margin PTPN II 

untuk tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Net Profit Margin PTPN II 2015–2019 

Tahun 
Laba Bersih 

setelah Pajak 
Penjualan 

Net Profit 

Margin 

2015    3.467.043.518.872     1.377.764.999.194  251,64% 

2016    (554.527.574.469)    1.006.871.186.597  -55,07% 

2017    (189.975.531.667)    1.122.561.955.875  -16,92% 

2018       661.508.058.882     1.182.074.368.530  55,96% 

2019    (147.728.795.677)    1.113.600.405.841  -13,27% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Net Profit Margin 

mengalami fluktuasi, pada tahun 2015 sebesar 251,64%, mengalami 

penurunan di tahun 2016-2017 dan bernilai negatif, untuk tahun 2016 

sebesar -55,07%, dan 2017 mengalami penurunan sebesar -16,92%, pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan dan bernilai positif sebesar 55,96%, disusul 

dengan penurunan kembali dan bernilai negatif pada tahun 2019 sebesar      

-13,27%. Dari perhitungan Net Profit Margin diatas dapat dikatakan bahwa 

PTPN II belum stabil dalam mengelola bisnisnya yang ditunjukkan dengan 

perhitungan Net Profit Margin yang mengalami fluktuasi dan bernilai 

negatif. 
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4.2.1.3  Perhitungan Return on Investment (ROI) 

Return on Investment atau return on assets adalah rasio yang 

menunjukkan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang 

telah dilakukan. Perhitungan menggunakan rumus : 

Return on Investment (ROI) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
 

Berdasarkan rumus diatas, maka ROI PTPN II untuk tahun 

2015 – 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan ROI PTPN II 2015 – 2019 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Aktiva ROI 

2015    3.467.043.518.872     6.517.082.970.375  53,20% 

2016    (554.527.574.469)    6.292.096.435.002  -8,81% 

2017    (189.975.531.667)    6.537.954.574.176  -2,91% 

2018       661.508.058.882     7.430.261.134.832  8,90% 

2019    (147.728.795.677)    7.826.066.990.800  -1,89% 

           Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah 

Berdasarkan tabel perhitungan Return on Investment diatas dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa Return on Investment perusahaan 

mengalami fluktuasu tiap tahunnya, pada tahun 2015 sebesar 53,20%, tahun 

2016 mengalami penurunan dan bernilai negatif sebesar -8,81%, penurunan 

terus berlanjut dan masih menghasilkan nilai negatif pada tahun 2017 

sebesar -2,91%, untuk tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 8,90% dan 

2019 mengalami penurunan kembali dan bernilai negatif menjadi -1,89%. 

Perusahaan mengalami penurunan laba pada setiap tahunnya, yang artinya 

perusahaan belum mampu mengembalikan hasil investasinya.  
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4.2.1.4  Perhitungan Return on Equity (ROE) 

Return on Equity adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis dari modal yang telah 

dikeluarkan untuk bisnis tersebut. Perhitungan menggunakan rumus :  

Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Ekuitas
 

Berdasarkan rumus diatas, maka ROE PTPN II untuk tahun 

2015 – 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan ROE PTPN II 2015 – 2019 

Tahun 
Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Total Ekuitas ROE 

2015     3.467.043.518.872      2.283.631.342.040  151,82% 

2016      (554.527.574.469)     1.729.103.767.571  -32,07% 

2017      (189.975.531.667)     1.539.354.235.904  -12,34% 

2018        661.508.058.882      2.539.035.090.697  26,05% 

2019      (147.728.795.677)     2.401.677.294.766  -6,15% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III, Data Diolah 

Berdasarkan tabel perhitungan Return on Equity diatas dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa Return on Equity mengalami fluktuasi, 

pada tahun 2015 sebesar 151,82%, tahun 2016 mengalami penurunan dan 

bernilai negatif sebesar -32,07%, pada tahun 2017  masih mengalami 

penurunan dan bernilai negatif sebesar -12,34%, pada tahun 2018 

mengalami kenaikan sebesar 26,05%, pada tahun 2019 mengalami 

penurunan kembali dan bernilai negatif sebesar -6,15%. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa efesiensi penggunaan modal sendiri perusahaan 

belum baik, karena hasil ROE yang diperoleh menujukkan nilai yang 

bernilai negatif.  
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4.2.2  Economic Value Added (EVA) 

EVA didefinisikan sebagai laba yang tersisa setelah dikurangi 

dengan biaya modal. EVA adalah risidual income setelah semua penyediaan 

modal diberi kompensasi sesuai dengan tingkat return yang disyaratkan. 

Untuk mencari EVA dapat dihitung dengan tahapan sebagai berikut : 

 

4.2.2.1  Perhitungan NOPAT (Net Operating Income After Tax) 

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan 

setelah dikurangi pajak penghasilan. Perhitungan NOPAT 

menggunakan rumus : 

NOPAT = Laba (Rugi) Usaha – Pajak  

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan NOPAT PTPN II  2015–2019  

Tahun Laba (Rugi) Pajak NOPAT 

2015    (412.784.754.468)    (92.136.337.323) -320.648.417.145 

2016       126.092.337.385     (30.928.703.537) 157.021.040.922 

2017       126.092.337.385          2.663.985.235  123.428.352.150 

2018       263.419.597.055       (2.138.874.929) 265.558.471.984 

2019       262.886.342.547       (6.966.083.689) 269.852.426.236 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 hasil 

NOPAT bernilai negatif sebesar -320.648.417.145, tahun 2016 bernilai positif 

sebesar 157.021.040.922, terjadi penurunan di tahun 2017 sebesar 

123.428.352.150, untuk tahun 2018-2019 mengalami kenaikan yaitu tahun 

2018 sebesar 265.558.471.984 dan tahun 2019 sebesar 269.852.426.236. 

Sehingga hasil NOPAT maksimum pada tahun 2019 sebesar 269.852.426.236 

dan NOPAT minimum pada tahun 2015 sebesar -320.648.417.145. 
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4.2.2.2  Perhitungan Invested Capital 

Investasi Capital adalah jumlah seluruh pinjaman perusahaan 

diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga, seperti hutang dagang, 

biaya yang masih harus dibayar, hutang pajak, dan uang muka 

pelanggan.  

   IC = Total Hutang dan Ekuitas – Hutang Jangka Pendek  

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Invested Capital PTPN II  2015–2019 

Tahun 
Total Hutang dan 

Ekuitas 

Hutang Jangka 

Pendek 
Invested Capital 

2015    6.517.082.970.375   3.140.927.571.039  3.376.155.399.336  

2016    6.292.096.435.002   3.353.714.389.645  2.938.382.045.357  

2017    6.537.954.574.176   3.302.008.219.499  3.235.946.354.677  

2018    7.430.261.134.832   2.751.961.881.518  4.678.299.253.314  

2019    7.826.066.990.800   2.741.381.891.789  5.084.685.099.011  

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Invested Capital pada 

tahun 2015-2019 mengalami peningkatan, hanya pada tahun 2016 mengalami 

penurunan yaitu sebesar 2.938.382.045.357, pada tahun 2015 nilai Invested 

Capital sebesar 3.376.155.399.336, tahun 2017 sebesar 3.235.946.354.677, 

tahun 2018 sebesar 4.678.299.253.314, dan tahun 2019 sebesar 

5.084.685.099.011. Nilai maksimum Invested Capital pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 5.084.685.099.011 dan nilai minimum pada tahun 2016 sebesar 

2.938.382.045.357. 

 

4.2.2.3  Perhitungan WACC (Weighted Avarage Cost of Capital) 

Sebelum menghitung hasil WACC, dilakukan beberapa cara 

untuk mendapatkan hasil perhitungan WACC sebagai berikut : 
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a. Perhitungan Tingkat Modal (D) 

Tingkat Modal (D) merupakan tingkat pengembalian 

yang diharapkan kreditur tas modal yang dipinjamkan. 

Tingkat modal (D) = 
Total Hutang

Total Hutang dan Ekuitas
 x 100% 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Tingkat Modal (D) PTPN II  2015–2019 

Tahun Total Hutang 
Total Hutang dan 

Ekuitas 
Tingkat Modal (D) 

2015    4.233.451.628.335   6.517.082.970.375  64,96% 

2016    4.562.992.667.431   6.292.096.435.002  72,52% 

2017    4.998.600.338.271   6.537.954.574.176  76,46% 

2018    4.891.226.044.135   7.430.261.134.832  65,83% 

2019    5.424.389.696.034   7.826.066.990.800  69,31% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Tingkat Modal (D) 

mengalami fluktuasi. Tingkat modal tertinggi pada tahun 2017 sebesar 76,46% 

dan Tingkat Modal terendah pada tahun 2015 sebesar 64,96%, pada tahun 2016 

Tingkat modal sebesar 72,52%, pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 

76,46%, pada tahun 2018 menurun menjadi 65,83% dan mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2019 sebesar 69,31%.  

b. Perhitungan Biaya Utang/ cost of debt (rd) 

Biaya utang menunjukkan seberapa biaya yang harus 

ditanggung oleh perusahaan karena perusahaan menggunakan 

data yang berasal dari pinjaman.  

Cost of debt (rd)  = 
Beban Bunga

Total Hutang 
 x 100% 
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Cost of debt (rd) PTPN II 2015–2019 

Tahun Beban Bunga Total Hutang Cost of Debt (rd) 

2015    (137.533.255.549)  4.233.451.628.335  -3,25% 

2016    (162.793.712.958)  4.562.992.667.431  -3,57% 

2017    (162.793.712.958)  4.998.600.338.271  -3,26% 

2018    (183.909.976.474)  4.891.226.044.135  -3,76% 

2019    (256.493.535.904)  5.424.389.696.034  -4,73% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Cost of debt (rd) dari 

tahun 2015-2019 bernilai negatif. Pada tahun 2015 sebesar -3,25%, pada tahun 

2016 sebesar -3,57%, pada tahun 2017 sebesar -3,26%, pada tahun 2018 

sebesar -3,76% dan pada tahun 2019 sebesar -4,73%. 

c. Perhitungan Tingkat Pajak (Tax) 

     Tingkat pajak (T)  = 
Beban Pajak 

Laba Bersih Sebelum Pajak 
 x 100% 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Tingkat Pajak (Tax) PTPN II 2015–2019 

Tahun Beban Pajak 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Tingkat Pajak 

(Tax) 

2015      (92.136.337.323)  3.467.043.518.872  -2,66% 

2016      (30.928.703.537)  (554.527.574.469) 5,58% 

2017           2.663.985.235   (189.975.531.667) -1,40% 

2018        (2.138.874.929)     661.508.058.882  -0,32% 

2019        (6.966.083.689)  (147.728.795.677) 4,72% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Tingkat Pajak (Tax) 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 Tingkat Pajak (Tax) bernilai negatif 

sebesar -2,66%, mengalami kenaikan dan bernilai positif pada tahun 2016 

sebesar 5,58%, pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan dan bernilai 

negatif, pada tahun 2017 sebesar -1,40% dan tahun 2018 sebesar -0,32%, pada 

tahun 2019 bernilai positif sebesar 4,72%. Nilai tertinggi ada di tahun 2016 

sebesar 5,58% dan nilai terendah pada tahun -0,32%. 
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d. Perhitungan Tingkat Modal dari Ekuitas (E) 

Tingkat modal dari ekuitas merupakan jumlah modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Tingkat modal dari ekuitas (E)  = 
Total Ekuitas

Total Hutang dan Ekuitas 
 x 100% 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Tingkat Modal dari Ekuitas (E)  

Tahun Total Ekuitas 
Total Hutang dan 

Ekuitas 

Modal dan Ekuitas 

(E) 

2015    2.283.631.342.040   6.517.082.970.375  35,04% 

2016    1.729.103.767.571   6.292.096.435.002  27,48% 

2017    1.539.354.235.904   6.537.954.574.176  23,54% 

2018    2.539.035.090.697   7.430.261.134.832  34,17% 

2019    2.401.677.294.766   7.826.066.990.800  30,69% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pada 2015 Modal dari 

Ekuitas (E) sebesar 35,04%, pada tahun 2016-2017 mengalami penurunan, 

2016 penurunan sebesar 27,48%, tahun 2017 penurunan sebesar 23,54%, pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 34,17% dan mengalami penurunan 

kembali pada 2019 sebesar 30,69%. Hasil Modal dari Ekuitas tertinggi pada 

tahun 2015 sebesar 35,04% dan hasil Modal dari Ekuitas terendah pada tahun 

2017 sebesar 23,54%.  

e. Perhitungan Cost Of Equity (re) 

Biaya ekuitas adalah tingkat yang harus dibayar 

perusahaan kepada pemegang saham. 

Cost of Equity (re)  = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas 
 x 100% 
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Cost of Equity (re)  PTPN II 2015–2019 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak  
Total Ekuitas Cost of Equity (re) 

2015    3.467.043.518.872   2.283.631.342.040  151,82% 

2016    (554.527.574.469)  1.729.103.767.571  -32,07% 

2017    (189.975.531.667)  1.539.354.235.904  -12,34% 

2018       661.508.058.882   2.539.035.090.697  26,05% 

2019    (147.728.795.677)  2.401.677.294.766  -6,15% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Cost of Equity (re) 2015 

sebesar 151,82%, mengalami penurunan di tahun 2016-2017 dan bernilai 

negatif, tahun 2016 sebesar -32,07%, dan tahun 2017 sebesar -12,34%, untuk 

tahun 2018 hasil Cost of Equty (re) mengalami kenaikan sebesar 26,05%, tetapi 

untuk tahun 2019 mengalami penurunan kembali dan bernilai negatif sebesar -

6,15%. Hasil perhitungan Cost of Equity (re) tertinggi berada pada tahun 2015 

sebesar 151,82% dan hasil terendah ada di tahun 2019 sebesar -6,15%.  

Dengan beberapa perhitungan diatas dapat dicari perhitungan WACC 

dengan rumus : 

    WACC = {D x rd (1-Tax)} + (E x re) 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan WACC  PTPN II 2015–2019 

Tahun D Rd Tax E Re WACC 

2015 64,96% -3,25% -2,66% 35,04% 151,82% 51,03% 

2016 72,52% -3,57% 5,58% 27,48% -32,07% -11,26% 

2017 76,46% -3,26% -1,40% 23,54% -12,34% -5,43% 

2018 65,83% -3,76% -0,32% 34,17% 26,05% 6,42% 

2019 69,31% -4,73% 4,72% 30,69% -6,15% -5,01% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan WACC 

tertinggi berada pada tahun 2015 sebesar 51,03% dan WACC terendah berada 

pada tahun 2019 sebesar -5,01%. Hasil perhitungan WACC mengalami 

fluktuasi, tahun 2015 sebesar 51,03%, pada tahun 2016 mengalami penurunan 
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dan bernilai negatif sebesar -11,26%, pada tahun 2017 masih pengalami 

penurunan dan bernilai negatif sebesar -5,43%, pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 6,42%, dan pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali 

dan bernilai negatif sebesar -5,01%. 

 

4.2.2.4  Perhitungan Capital Chargers  

Capital Changers menunjukkan seberapa besar biaya 

kesempatan modal yang telah disuntikan kreditur dan pemegang saham. 

Capital Changers = WACC x Invested Capital 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Capital Chargers  PTPN II 2015–2019 

Tahun WACC Invested Capital Capital Chargers 

2015 51,03%  3.376.155.399.336  1.722.852.100.281 

2016 -11,26%  2.938.382.045.357  -330.861.818.307 

2017 -5,43%  3.235.946.354.677  -175.711.887.059 

2018 6,42%  4.678.299.253.314  300.346.812.063 

2019 -5,01%  5.084.685.099.011  -254.742.723.460 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Capital 

Chargers pada tahun 2015 sebesar 1.722.852.100.281, tahun 2016 mengalami 

penurunan dan bernilai negatif sebesar -330.861.818.307, dan tahun 2018 

mengalami penurunan kembali dan bernilai negatif sebesar -175.711.887.059, 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 300.346.812.063, pada tahun 

2019 mengalami penurunan kembali dan bernilai negatif sebesar -

254.742.723.460. 
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4.2.2.5  Perhitungan Economic Value Added (EVA) 

Untuk menghitung nilai EVA dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

EVA = NOPAT – Capital Chargers 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Economic Value Added (EVA)  

Tahun NOPAT Capital Charges EVA 

2015    (320.648.417.145)  1.722.852.100.281  -2.043.500.517.426 

2016       157.021.040.922   (330.861.818.307) 487.882.859.229 

2017       123.428.352.150   (175.711.887.059) 299.140.239.209 

2018       265.558.471.984     300.346.812.063  -34.788.340.079 

2019       269.852.426.236   (254.742.723.460) 524.595.149.696 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan EVA 

pada tahun 2015 bernilai negatif sebesar -2.043.500.517.426 yang artinya 

perusahaan belum mampu menghasilkan nilai tambah, namun pada tahun 

2016-2017 mengalami kenaikan dan bernilai positif  dan menghasilkan nilai 

tambah, pada tahun 2016 menghasilkan nilai tambah sebesar 487.882.859.229, 

pada tahun 2017 sebesar 299.140.239.209, namun pada tahun 2018 mengalami 

penurunan kembali sebesar -34.788.340.079, namun pada tahun 2019 

perusahaan kembali memperoleh nilai tambah sebesar 524.595.149.696. 

 

4.3  Pembahasan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan dan 

membandingkan kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio Rentabilitas dan 

Economic Value Added (EVA) pada PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) 

Tanjung Morawa selama 5 tahun (2015-2019), maka berdasarkan analisis Rasio 

Rentabilitas dengan asumsi Return on Investment (ROI) dan Return on Equity 
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(ROE) dengan Economic Value Added (EVA) pada PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa maka dihasilkan :  

 

4.3.1  Rasio Rentabilitas 

4.3.1.1  Return on Investment (ROI) 

Tabel 4.16 Penilaian Kinerja Keuangan berdasarkan Return on Investment 

Tahun Return on Investment Kategori 

2015 53,20% Sangat Sehat  

2016 -8,81% Tidak Sehat 

2017 -2,91% Tidak Sehat 

2018 8,90% Cukup Sehat 

2019 -1,89% Tidak Sehat 

Rata-rata 9,70% Cukup Sehat 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan Return on Investment (ROI) pada tahun 2015 

sebesar 53,20%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan 

sebesar 0,532. Tetapi pada tahun 2016-2017 nilai ROI mengalami 

penurunan dan bernilai negatif, tahun 2016 sebesar -8,81% dan tahun 2017 

sebesar -2,91%. Dan nilai ROI kembali mengalami kenaikan di tahun 2018 

sebesar 8,90%, pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali dan bernilai 

negatif sebesar -1,89%.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sesuai dengan Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002, maka Return 

on Investment selama tahun 2015–2019 berada dalam kreteria Cukup Sehat 

dengan rata-rata 9,70%. 
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4.3.1.2  Return on Equity (ROE)  

Tabel 4.17 Penilaian Kinerja Keuangan berdasarkan Return on Equity 

Tahun Return on Equity Kategori 

2015 151,82% Sangat Sehat  

2016 -32,07% Tidak Sehat 

2017 -12,34% Tidak Sehat 

2018 26,05% Sehat 

2019 -6,15% Tidak Sehat 

Rata-Rata 25,46% Sangat Sehat 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan Return on Equity (ROE) pada tahun 2015 sebesar 

151,82%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- ekuitas yang digunakan 

dalam operasi perusahaan akan menghasilkan laba sebesar 1,5182. Pada 

tahun 2016-2017 nilai ROE mengalami penurunan dan bernilai negatif, pada 

tahun 2016 sebesar -32,07%, tahun 2017 sebesar -12,34%, tetapi pada tahun 

2018 mengalami kenaikan sebesar 26,05% dan mengalami penurunan 

kembali dan bernilai negatif di tahun 2019 sebesar -6,15%.   

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sesuai dengan Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002, maka Return 

on Equity selama tahun 2015 – 2019 berada dalam kategori Sangat Sehat 

dengan rata-rata 25,46%. 

 

4.3.1.3  Economic Value Added (EVA) 

Menurut Rudianto (2013:217) EVA adalah suatu sistem 

manajeman keuangan untuk mengukur laba ekonomi perusahaan, yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan 

mampu memenuhi biaya operasi dan biaya modal. EVA memberikan 



59 

 

 
 

tolak ukur seberapa jauh perusahaan telah memberikan nilai tambah 

kepada pemegang saham dalam suatu tahun atau periode tertentu.  

Tabel 4.18 Penilaian Kinerja Keuangan berdasarkan Economic Value Added 

(EVA) 

Tahun Economic Value 

Added (EVA) 

Kategori 

2015 -2.043.500.517.426 Belum menghasilkan nilai tambah (Tidak Baik) 

2016 487.882.859.229 Berhasil menciptakan nilai tambah (Baik) 

2017 299.140.239.209 Berhasil menciptakan nilai tambah (Baik) 

2018 -34.788.340.079 Belum menghasilkan nilai tambah (Tidak Baik) 

2019 524.595.149.696 Berhasil menciptakan nilai tambah (Baik) 

Rata-Rata -153.334.121.874 Belum menghasilkan nilai tambah (Tidak Baik) 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2015 hasil EVA yang 

didapat sebesar -2.043.500.517.426 yang artinya perusahaan belum mampu 

menghasilkan nilai tambah, pada tahun 2016-2017 terjadi nilai tambah perusahaan 

selama 2 tahun yaitu pada tahun 2016 sebesar 487.882.859.229 dan pada 2017 

sebesar 299.140.239.209, pada tahun 2018 perusahaan kembali tidak memperoleh 

nilai tambah yaitu sebesar -34.788.340.079, dan pada tahun 2019 perusahaan 

memperoleh nilai tambah yaitu sebesar 524.595.149.696. sehingga rata-rata 

penilaian kinerja keuangan perusahaan berdasarkan Economic Value Added 

(EVA) yaitu sebesar -153.334.121.874 yang menunjukkan bahwa perusahaan 

belum mampu menciptakan nilai tambah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah dan dikategorikan 

dalam keadaan tidak baik sesuai kategori penilaian EVA.  
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4.3.2  Perbandingan Kinerja Perusahaan antara ROI, ROE dan EVA 

Hasil perhitungan kinerja keuangan menghasilkan tabel 

perbandingan ROI, ROE dan EVA adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.19 Hasil Perbandingan ROI, ROE dan EVA 

Tahun ROI ROE EVA 

2015 53,20% 151,82% -2.043.500.517.426 

2016 -8,81% -32,07% 487.882.859.229 

2017 -2,91% -12,34% 299.140.239.209 

2018 8,90% 26,05% -34.788.340.079 

2019 -1,89% -6,15% 524.595.149.696 

Rata-Rata 9,70% 25,46% -153.334.121.874 

 Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara II, Data Diolah 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil yang didapat 

menggunakan ROI dan ROE mendapatkan hasil yang positif, yaitu rata-rata 

ROI sebesar 9,70% dan rata-rata ROE sebesar 25,46%. Rata-rata Economic 

Value Added (EVA) yang ditunjukkan tabel diatas menujukkan hasil yang 

negatif yaitu sebesar -153.334.121.874 yang artinya perusahaan belum 

mampu menciptakan nilai tambah.  

ROE mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan modal tertentu (Hanafi, 2012:42). Semakin tinggi Return on 

Equity (ROE) suatu perusahaan menunjukkan perusahaan semakin baik dan 

menjadikan perusahaan semakin kuat. ROI merupakan hasil pengembalian 

investasi yang menujukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. Perusahaan yang memperoleh 

hasil ROI yang rendah akan memperlemah posisi perusahaan. EVA 

menjelaskan seberapa nilai tambah real yang diperoleh perusahaan. 
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Penggunaan metode ROI, ROE dan EVA sangat berbeda, sehingga 

menghasilkan hasil yang berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan yang berbeda antara Return on Investment (ROI), Return on 

Equity (ROE) dan Economic Value Added (EVA).  ROI, ROE hanya 

memperhitungkan biaya modal dari hutang dan tidak memperhitungkan biaya 

modal dari ekuitas atau modal sendiri, sedangkan EVA memperhitungkan 

biaya modal dari hutang (cost of debt) dan biaya modal dari ekuitas (cost of 

equity). 

Biaya modal dari ekuitas (cost of equity) atau modal sendiri harus 

diperhitungkan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam memperoleh nilai 

(value) yang diharapkan pemilik perusahaan, sehingga dapat mengetahui 

mengembalian yang dihasilkan dari modal sendiri, lebih baik untuk 

memperhitungkan semua biaya yang ada dalam operasi perusahaan. 

Sehingga dari data-data diatas dapat dibandingkan bahwa rata-rata 

ROI yang dihasilkan selama 2015-2019 sebesar 9,70%, dan rata-rata ROE 

yang dihasilkan selama 2015-2019 sebesar 25,46%, sedangkan hasil rata-rata 

EVA selama 2015-2019 yaitu sebesar -153.334.121.874.  

Meski rata-rata nilai EVA selama 5 tahun tidak menunjukkan nilai 

tambah, tetapi pada tahun 2016, 2017 dan tahun 2019 nilai EVA 

menunjukkan nilai yang positif yang artinya pada tahun tersebut perusahaan 

mengalami nilai tambah. Pada tahun 2016 mengalami nilai tambah sebesar 

487.882.859.229, 2017 mengalami nilai tambah sebesar 299.140.239.209 dan 

2019 mengalami nilai tambah sebesar 524.595.149.696. 
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Penggunaan metode EVA lebih baik dalam mengukur kinerja 

keuangan perusahaan dibanding dengan menggunakan Rasio Rentabilitas 

khususnya ROI dan ROE, karena tidak memperhitungkan biaya modal dari 

ekuitas sedangkan EVA memperhitungkan biaya modal dari hutang dan biaya 

modal dari ekuitas dan EVA menjelaskan secara rinci nilai tambah 

perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kinerja keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Rasio Rentabilitas 

Hasil pengukuran rasio rentabilitas dengan menggunakan ROI kinerja 

keuangan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa 

berdasarkan perhitungan selama 5 tahun yakni 2015-2019 yaitu rata-rata hasil 

perhitungan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan ROI menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam keadaan cukup sehat. 

Hasil pengukuran rasio rentabilitas dengan menggunakan ROE kinerja 

keuangan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa 

berdasarkan perhitungan selama 5 tahun yakni 2015-2019 yaitu rata-rata hasil 

perhitungan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan ROI menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam keadaan sangat sehat. 

2. Economic Value Added (EVA) 

Hasil perhitungan menggunakan EVA pada PT. Perkebunan Nusantara II 

(Persero) Tanjung Morawa kinerja keuangan perusahaan selama 5 tahun 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan secara keseluruhan rata-rata hasil 

perhitungan berdasarkan EVA selama 5 tahun menunjukkan hasil yang tidak baik 

yang artinya perusahaan belum mampu menghasilkan nilai tambah.  
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3. Dari hasil perbandingan diatas antara rasio rentabilitas dengan asumsi Return 

on Investment (ROI), Return on Equity (ROE) dengan Economic Value Added 

(EVA). Maka pengukuran kinerja keuangan lebih baik menggunakan metode 

EVA dibanding dengan rasio rentabilitas yaitu ROI dan ROE. Metode EVA 

memperhitungkan biaya ekuitas dan menjelaskan secara rinci nilai tambah 

perusahaan sedangkan ROI dan ROE tidak. 

 

5.2  Saran 

Untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara 

II (Persero) Tanjung Morawa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

beriut : 

1. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya perusahaan meningkatkan EVA setiap tahunnya dengan cara 

mengurangi hutang maupun suku bunga. Karena, EVA yang bernilai negatif, 

sebaiknya manajemen perusahaan melakukan pengawasan terhadap biaya modal 

yang digunakan karena biaya modal yang menunjukkan besarnya pengembalian 

yang dituntut oleh investor atas modal yang diinvestasikan ke perusahaan. Dan 

sebaiknya perusahaan dapat menggunakan metode EVA agar dapat menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan lebih akurat.  

2. Bagi Investor 

Sebaiknya para investor yang hendak ingin melakukan investasi, 

harusnya memilih perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik untuk 

mengurangi tingkat resiko yang ada dengan melihat hasil perhitungan EVA 

sebuah perusahaan.  
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3. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan 

penelitian yang sama, dan diharapkan untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

menggunakan metode lain untuk membandingkan tingkat kesehatan perusahaan 

agar dapat menganalisa hasil yang lebih baik serta menambah periode penelitian 

dan mencari tempat objek penelitian lain.  
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